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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas soal bahasa Indonesia yang dibuat dan 
diberikan guru pada ujian semester genap Tahun Akademik 2012 — 2013 di SM A 
Muhammadiyah 1 Palembang dalam hal tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh lembar jawaban siswa dari hasil ujian semester genap bahasa 
Indonesia kelas X tahun akademik 2012-2013, dengan sampel seluruh lembar jawaban kelas 
XI yang bejumlah 31 siswa. Sampel dilakukan dengan menggunakan Cluster Random 
Sampling, yaitu random pada kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
dokumentasi dan wawancara. Data diambil berupa soal, lembar jawaban, dan kunci jawaban 
soal ujian semester genap bahasa Indonesia kelas X tahun akademik 2012 — 2013. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa soal ujian semester genap bahasa Indonesia kelas X tahun 
akademik 2012 — 2013 di SMA Muhammadiyah 1 Palembang untuk tingkat kesukaran 
didapatkan 6 soal (12%) sukar, 18 soal (36%) sedang, dan 26 soal (52%) mudah, dan daya 
pembeda pada kategori lemah yaitu sebanyak 22 soal (44%), sedangkan 11 soal (22%) cukup, 
7 soal (14%) baik, 0% baik sekali, dan 10 soal (20%) negatif atau lemah sekali. Dengan 
demikian dapat disimpulkan soal semester genap Tahun Akademik 2012 — 2013 di SMA 
Muhammadiyah 1 Palembang belum terkategori soal yang baik sebab memiliki persentase 
tingkat kesukaran terbesar pada kategori soal mudah, yaitu sebanyak 26 soal (52%) dan 
hanya 18 soal (36%) yang indeks kesukarannya sedang yaitu antara 0,30 — 0,70 dan 
persentase daya pembeda terbesar pada kategori soal lemah yaitu sebanyak 22 soal (44%) dan 
hanya 7 soal (14%) yang indeks daya pembedanya baik yaitu lebih dari 0,41.

Kata Kunci: Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda

Skripsi mahasiswa SI FKIP Universitas Sriwijaya 
Nama/NIM : Tanzil^wati/06091002038 
Pembjpibjflg I : pra, H[j. Zahra A|wi, M. Pd. 
perpbimfrng I! : Prs, ^nspfj, JVf. Sj.
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PENDAHULUAN

s
'N1.1 Latar Belakang

Kurikulum merupakan kumpulan perangkat perencanaan dan pengaturan tentang 

tujuan, kompetensi dasar, materi dasar, hasil belajar, serta penerapan pedoman 

pelaksanaan aktivitas belajar guna meraih kompetensi dasar dan tujuan pendidikan 

(Mulyasa, 2006:24-25). Mencermati apa yang dimaksud Mulyasa tersebut, kurikulum 

sangat menentukan awal, proses, dan akhir pembelajaran. Kurikulum sejatinya 

dihadirkan supaya menjadi alat utama agar pendidikan yang dijalankan selaras 

dengan cita-cita bangsa (Yamin, 2012: 17). Kurikulum dijadikan sebagai rambu- 

rambu bagi guru dalam proses belajar mengajar agar guru memiliki pedoman dalam 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Setelah kurikulum satuan pendidikan 

ditetapkan maka akan diketahui kedudukan setiap mata pelajaran (Yamin, 2012:38). 

Salah satu mata pelajaran wajib yang terdapat dalam kurikulum SMA adalah mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia penting untuk dipelajari sebab dengan 

mempelajari bahasa Indonesia siswa bisa membaca, menulis, berbicara dan 

menyampaikan ide dengan baik.

Namun dalam pelaksanaannya di sekolah-sekolah, program pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru dengan berpedoman pada kurikulum yang berlaku pun tidak 

sepenuhnya selalu berhasil ditempuh siswa dengan hasil belajar yang memuaskan 

atau sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan.

Sudijono (2008: 367) mengemukakan, kenyataan seringkah menunjukkan bahwa 

apabila dalam tes hasil belajar di mana hampir seluruh peserta tes “ jatuh” dalam arti 

nilai-nilai hasil belajarnya sangat rendah, maka tester (guru, dosen, dan lain-lain) 

segera “menimpakan kesalahan” itu kepada testee (murid, siswa, mahasiswa, dan 

lain-lain), dengan menyatakan bahwa testee memang terdiri dari ”anak-anak yang

1
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bodoh”. Sebaliknya tidak jarang terjadi dalam tes hasil belajar di mana testee hampir 

seluruhnya berhasil meraih nilai-nilai hasil tes yang sangat tinggi, maka tester segera 

puas dan bangga karena ternyata tingkat penguasaannya terhadap materi tes 

tersebut sangat tinggi dan dengan segera tester menyatakan bahwa testee adalah 

terdiri dari “anak-anak yang hebat” (Sudijono, 2008:368). Pernyataan tester tersebut 

mungkin benar tetapi mungkin juga belum tentu tepat.
Untuk mendapatkan soal tes yang baik tidaklah mudah, harus memenuhi 

beberapa syarat yang ditentukan. Syarat-syarat soal tes dikatakan sebagai soal yang 

baik antara lain harus valid, reliable, objektif, praktis dan efisien, memiliki tingkat 

kesukaran dan daya pembeda yang baik, serta distraktomya bekeija secara efektif 

(Subana dan Suderajat, 2001:121). Dalam kenyataan yang sering dialami di dunia 

pendidikan, sulit untuk menemukan suatu tes yang memiliki kriteria di atas, seorang 

guru senior yang sudah lama mengajar pun masih kesulitan dalam membuat tes yang 

memiliki kriteria seperti yang telah disebutkan di atas. Hal ini senada dengan yang 

diungkapkan Arikunto (2010:204) bahwa guru yang banyak berpengalaman, 

mengajar dan menyusun soal-soal tes juga masih sukar menyadari bahwa tes yang 

dibuatnya masih belum sempurna. Kadang-kadang tes yang dibuat terlalu mudah 

hingga menyebabkan tes tersebut kurang memiliki daya pembeda dan kadang-kadang 

pula tes yang dibuat terlalu sulit untuk dikerjakan hingga tingkat kesukaran yang 

dimiliki soal terlalu tinggi hingga anak tidak mampu menjawabnya. Arikunto (2010: 

204) mengeipukakan tidak ada usaha guru yang lebih baik selain usaha untuk selalu 

meningkatkan mutu tes yang disusunnya. Namun, hal ini tidak dilaksanakan karena 

kecenderungan seseorang untuk beranggapan bahwa hasil karyanya adalah 

terbaik atau setidak-tidaknya sudah cukup baik.

Suatu hal yang patut diperhatikan oleh tester adalah ketika dalam keadaan nilai- 

nilai hasil tes hasil belajar yang dicapai oleh testee “jatuh”, bahwa dalam menghadapi 

kenyataan seperti itu tester hendaknya tanggap bahwa itu terjadi karena “ada sesuatu 

yang kurang beres”, sehingga perlu dilakukan antisipasi.

merasa

yang

2



Salah satu cara mengantisipasi keadaan yang tidak normal itu adalah dengan 

jalan melakukan penganalisisan terhadap tes hasil belajar yang telah dijadikan alat 

pengukur dalam rangka mengukur keberhasilan belajar dan para peserta tes. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan Sudijono (2008:367) Salah satu tugas penting yang 

acapkali dan bahkan pada umumnya dilupakan oleh staf pengajar (guru, dosen dan 

lain-lain) adalah tugas melakukan evaluasi terhadap alat pengukur yang telah 

digunakan untuk mengukur keberhasilan belajar dan para peserta didiknya (murid,

mahasiswa dan lain-lain). Alat pengukur dimaksud adalah tes hasil belajar, 

yang sebagaimana telah kita maklumi, batang tubuhnya terdiri dari kumpulan butir-
siswa,

butir soal.
Penelusuran dan pelacakan harus dilakukan dengan cermat terhadap butir-butir 

soal yang merupakan bagian tak terpisahkan dari tes hasil belajar sebagai suatu 

totalitas. Penelusuran dan pelacakan itu dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui, 

apakah butir-butir item yang membangun tes hasil belajar itu sudah dapat 

menjalankan fungsinya sebagai alat pengukur hasil belajar yang memadai ataukah 

belum.

Analisis soal bertujuan untuk melakukan identifikasi soal-soal yang baik, kurang 

baik, dan soal yang jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh informasi tentang 

kekurangan sebuah soal dan petunjuk untuk mengadakan perbaikan (Arikunto, 206- 

207). Lebih lanjut Sudijono (2008: 369-370) megemukakan,

Identifikasi terhadap setiap butir item tes hasil belajar itu dilakukan 
dengan harapan akan menghasilkan berbagai informasi berharga, yang 
pada dasarnya merupakan umpan balik (feed back) guna melakukan 
perbaikan, pembenahan dan penyempurnaan kembali terhadap butir- 
butir item yang telah dikeluarkan dalam tes hasil belajar,sehingga pada 
masa-masa yang akan datang tes hasil belajar yang disusun atau 
dirancang oleh tester itu betul-betul dapat menjalankan fungsinya 
sebagai alat pengukur hasil belajar yang memiliki kualitas tinggi.

Suatu soal dikatakan memiliki tingkat kesukaran yang sedang jika soal dapat 

dijawab oleh 30%-70% pengikut tes, dan dikatakan memiliki tingkat kesukaran yang

3



sukar jika siswa yang dapat menjawab soal kurang dari 30% pengikut tes dan 

dianggap memiliki tingkat kesukaran yang mudah jika bisa dijawab oleh lebih dari 

70% pengikut tes (Sudijono, 2008:372). Sedangkan soal dikatakan memiliki daya 

pembeda yang baik jika butir soal yang mempunyai indeks diskriminasi 0,4 sampai 

0,7 (Arikunto, 2010:218). Ironisnya pula, dalam dunia pendidikan kadang-kadang ada 

guru yang tidak mengetahui kriteria dari soal tes yang dikatakan baik hingga 

menyebabkan banyak butir-butir soal yang diujikan dalam suatu tes dapat dikatakan 

kurang layak untuk diujikan. Padahal di dalam dunia pendidikan, tes atau evaluasi 

pendidikan sangat penting untuk dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana, dalam hal apa, serta dibagian mana dari tujuan pendidikan yang digariskan 

dalam kurikulum telah tercapai. Dengan soal tes yang memiliki kriteria baik 

diharapkan kualitas dunia pendidikan kita semakin meningkat.

Dengan mengetahui tingkat kesukaran soal, maka dapat diketahui kriteria soal 

yang dibuat apakah tergolong soal yang sukar, sedang, atau mudah untuk dikeijakan 

oleh siswa, serta dapat mengetahui sampai di mana tingkat penguasaan siswa 

terhadap pembelajaran yang diberikan, sampai tingkat yang paling sukar atau masih 

yang sedang-sedang saja. Selain itu soal yang dianalisis dapat dipilih untuk dijadikan 

bank soal untuk kepentingan tes yang lebih lanjut seperti soal yang sulit untuk 

digunakan saat seleksi siswa terbaik, olimpiade sains, dan lain-lain. Soal yang sedang 

dapat digunakan untuk tes yang akan datang. Soal yang mudah direvisi dan diujikan 

lagi pada tes berikutnya.

Manfaat dari analisis daya pembeda soal, dapat diketahui perbedaan siswa dalam 

hal tingkat penguasaan terhadap materi yang diberikan. Apakah siswa tersebut 

termasuk kelas pandai (berkemampuan tinggi) atau kelas bodoh (berkemampuan 

rendah), selain itu dapat mengetahui soal mana yang dapat bekeija secara baik dalam 

membedakan antara siswa pandai dan bodoh, dan dapat memilih soal hasil analisis 

untuk dijadikan bank soal untuk kepentingan tes yang lebih lanjut seperti soal yang
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memiliki daya pembeda baik dapat digunakan pada tes berikutnya, dan yang belum 

baik dapat direvisi.
SMA Muhammadiyah 1 Palembang dipilih sebagai tempat penelitian karena 

terakreditasi A berdasarkan surat keputusan Badan Akreditasi Sekolah Nasional pada 

tanggal 21 Desember 2005, kemudian pada bulan November 2012 kembali 

mendapatkan akreditasi A. Jadi, sebagai sekolah yang memiliki akreditasi A 

diharapkan soal yang diberikan guru dikategorikan layak, khususnya dalam hal 

tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. Selain itu di SMA Muhammadiyah 1 

Palembang, sebagaimana hasil observasi awal penulis, bahwa soal-soal dibuat oleh 

guru-guru SMA Muhammadiyah sendiri sesuai bidang studi yang diajarkan. Soal 

dibuat oleh guru kemudian diserahkan kepada bagian kurikulum. Untuk soal bahasa 

Indonesia kelas X semester genap tahun akademik 2012-2013 guru mengaku belum 

dianalisis tingkat kesukaran dan daya pembedanya. Peneliti memilih kelas X karena 

kelas X adalah masa peralihan dari SMP ke SMA. Jadi siswa baru mau beradaptasi 

dengan lingkungan di SMA, baik materi, guru, teman, maupun bentuk soal yang 

diteskan. Guru menambahkan bahwa siswa kelas X banyak yang belum terbiasa 

dengan soal-soal yang diujikan di SMA. Hal ini karena siswa belum terbiasa dengan 

soal pilihan ganda semua, sedangkan di SMP siswa banyak menemukan soal uraian. 

Menurutnya nilai pada semester genap ini mengalami peningkatan dari semester 

ganjil yang lalu. Jika semester ganjil lebih kurang hanya 50% siswa yang mampu 

mencapai KKM, sedangkan pada saat semester genap sudah 80% yang mampu 

mencapai KKM. Berdasakan observasi awal peneliti ini, peneliti tertarik untuk 

menganalisisnya.

Selain itu dalam mencapai proses pembelajaran yang baik, tidak hanya terfokus 

kepada metode maupun cara mengajar saja, namun soal juga harus perlu diperhatikan 

kualitasnya. Apakah soal itu berfungsi dengan baik atau belum dalam mengukur 

kualitas hasil belajar siswa. Untuk itu perlu juga diadakan analisis.
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Penelitian analisis soal pernah dilakukan oleh mahasiswa pascasarjana 

Universitas Sriwijaya, Een Sumami (2003) dengan judul Penggunaan Bahasa 

Indonesia dalam Soal Ujian Akhir Nasional SMU Studi Deskriptif — Analitis 

Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Soal UAN SMU Tahun 2002 dan Tingkat 

Keterpahamannya bagi Siswa Kelas III SMU di Provinsi Sumatera Selatan. 

Berdasakan hasil penelitian terhadap 320 soal UAN SMU Jurusan IPS tahun 2002 

didapati 178 soal (55,6%) kesalahan penggunaan ejaan, 130 soal (40,6%) kesalahan 

penggunaan kata, dan 161 soal (50,3%) kesalahan penggunaan kalimat.

Penelitian tentang analisis soal juga pernah dilakukan oleh mahasiswa program 

studi Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya, Nani Maryani (2008) dengan judul 

Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Soal Ujian Semester Ganjil Kimia 

Tahun Akademik 2008 - 2009 di SMA Negeri 3 Prabumulih. Setelah dianalisis dari 

40 soal kelas X terdapat 6 soal (15%) sukar, 15 soal (37,5%) sedang, dan 19 soal 

(47,5%) mudah. 15 soal (37,5%) jelek, 16 soal (40%) cukup, 3 soal (7,5%) baik. 

Tidak ada satu soal pun (0%) baik sekali dan 6 soal (15%) tidak baik. Jika penelitian 

sebelumnya menganalisis soal kimia, maka penelitian kali ini soal yang dianalisis 

adalah soal bahasa Indonesia, dengan aspek yang dianalisis adalah tingkat kesukaran 

dan daya pembedanya.

Berdasarkan pembahasan di atas, peneliti melakukan analisis terhadap soal 

bahasa Indonesia khususnya dalam hal tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. 

Penelitian yang dilakukan berjudul,”Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda 

Soal Ujian Semester Genap Bahasa Indonesia Kelas X Tahun Akademik 2012-2013 

di SMA Muhammadiyah 1 Palembang”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi masalah dalam penelitian ini

yaitu:
1) Bagaimanakah tingkat kesukaran soal ujian semester genap bahasa Indonesia 

kelas X tahun akademik 2012-2013 di S MA Muhammadiyah 1 Palembang?

2) Bagaimanakah daya pembeda soal ujian semester genap bahasa Indonesia kelas 

X tahun akademik 2012-2013 di SM A Muhammadiyah 1 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1) Mengetahui tingkat kesukaran soal ujian semester genap bahasa Indonesia kelas 

X tahun akademik 2012-2013 di SM A Muhammadiyah 1 Palembang

2) Mengetahui daya pembeda soal ujian semester genap bahasa Indonesia kelas X 

tahun akademik 2012-2013 di SMA Muhammadiyah 1 Palembang

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru, dan peneliti.

1) Bagi Siswa

Siswa mengetahui soal mana yang memiliki kriteria soal yang sukar, sedang dan 

mudah untuk dikerjakan dan dapat mengetahui kemampuan dan kelemahan yang 

dimilikinya dibandingkan dengan teman-temannya dilihat dari hasil ujian yang telah 

dianalisis.

2) Bagi guru

a. Hasil analisis dapat digunakan guru untuk mengukur kelemahan siswanya 

pada indikator pembelajaran yang tidak berhasil dicapai atau yang terlalu 

mudah dicapai hingga di masa yang akan datang indikator tersebut dapat 
diperbaiki cara menyampaikannya.
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b. Guru dapat memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki

soal atau menyempurnakan soal untuk kepentingan lebih lanjut.

c. Soal yang telah dianalisis dapat dijadikan bank soal untuk diujikan kepada

siswa di masa yang akan datang
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